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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan pada penyandang
disabilitas pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Kabupaten Sleman. Penelitian
ini menggunakan data primer yang dibagikan melalui kuesioner dan pengambilan sampel
sebanyak 59 responden menggunakan metode purposive sampling dan teknik analisis Chi-
square. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa penyandang disabilitas pelaku UMKM di
Kabupaten Sleman memiliki tingkat literasi keuangan memiliki tingkat literasi keuangan pada
sisi pengetahuan dan kemampuan berda pada kategori sedang. Variabel jenis usaha tidak
menunjukkan adanya perbedaan tingkat literasi keuangan pada sisi pengetahuan dan
kemampuan. Sedangkan variabel usia, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin menunjukkan
adanya perbedaan tingkat literasi keuangan pada sisi pengetahuan dan kemampuan.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Disabilitas, UMKM, Kabupaten Sleman

ABSTRACT

This study aims to determine the level of financial literacy on persons with disabilities of
SMEs (Small, Micro, and Medium Enterprises) in Sleman District. This study uses primary data
distributed through questionnaires and sampling of 59 respondents using Purposive Sampling
Method and Chi-Square Analysis techniques. The results of this study is to indicate that people
with disabilities of SMEs in Sleman District have financial literacy level on the knowledge and
ability sides of the middle category. The business type variables do not show any difference in
the level of financial literacy on the knowledge and ability sides while the variables age,
education level, and gender indicate the difference in the level of financial literacy on the
knowledge and ability.

Keywords: Financial Literacy, Disability, SMEs, Sleman District



PENDAHULUAN

Dewasa ini masyarakat Indonesia
dituntut untuk mampu mengelola keuangan
dengan tepat agar dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Pengelolaan
finansial yang tepat dan efektif merupakan
aspek yang sangat penting bagi masyarakat
untuk menuju kepada kehidupan yang lebih
baik dan sejahtera. Jika suatu negara
masyarakatnya ~ memiliki pemahaman
tentang literasi keuangan (financial literacy)
yang baik, maka akan berimbas pada
perbaikan perokonomian negara tersebut.
Dan sebaliknya, jika masyarakatnya tidak
memiliki kemampuan dalam pengelolaan
keuangan yang baik maka suatu negara
dapat menyebabkan pembangunan dan
pertumbuhan ekonominya akan melambat.
Hal tersebut akan berdampak negatif

terhadap perekonomian dan kesejahteraan

masyarakat secara keseluruhan.

Menurut Lusardi (2007) literasi
keuangan dapat  diartikan sebagai
pengetahuan keuangan dengan tujuan
mencapai  kesejahteraan. Hal ini dapat
dimaknai bahwa persiapan perlu dilakukan
untuk  menyongsong globalisasi, lebih
spesifiknya globalisasi masalah dalam
bidang keuangan. menurut Otoritas Jasa
keuangan (OJK) literasi keuangan adalah
rangkaian proses atau aktivitas untuk
meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keyakinan (confidence), keterampilan (skill)
konsumen dan masyarakat luas sehingga
mereka mampu mengelola keuangan dengan
lebih baik. Keterampilan seseorang dalam
perencanaan dan manajemen keuangan
menjadi suatu keniscayaan yang harus

dimiliki dan dikuasai agar bisa menjadi

masyarakat yang berkualitas.

Merujuk pada  Laporan SNLIK
(Survei Nasional Literasi dan Inklusi

Keuangan) Indonesia yang dilaksanakan



OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada tahun
2016 maka dapat diperoleh hasil bahwa
masyarakat Indonesia yang termasuk dalam
golongan well litarate pada tahun 2013
sebesar 21,84%, sedangkan pada tahun 2016
sebesar 29,66%. Dalam kurun waktu tiga
tahun tersebut sebetulnya menunjukkan
kenaikan  tingkat  Literasi  keuangan
masyarakat Indonesia sebesar 7,82%. Akan
tetapi sebenarnya angka presentase tersebut
masih  menunjukkan  tingkat literasi

keuangan masyarakat Indonesia yang masih

relatif rendah.

Rendahnya tingkat literasi masyarakat
Indonesia ini dapat disebabkan oleh
pertumbuhan industri jasa keuangan dan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
produk keuangan yang tidak berimbang.
Disaat perkembangan industri keuangan
yang begitu dinamis, masih saja banyak
masyarakat yang tidak memahami akses
terhadap produk dan jasa keuangan. Hal

tersebut sebenarnya sangat merugikan

masyarakat itu sendiri karena tidak bisa
menikmati  keuntungan  dari  produk
keuangan yang terus berkembang dan
mudah ditipu oleh penawaran produk

keuangan dan investasi bodong apabila

kurang pengetahuan dan wawasan.

TABEL 1
Indeks Literasi Keuangan Masyarakat
Indonesia 2016

INDEKS Indeks (%)

Tahun 2013 2016

Literasi Keuangan 21,84% 29,66%

Sumber: OJK (Otoritas Jasa Keuangan), 2016

Pemerintah melalui Otoritas jasa
keuangan terus berupaya menggenjot untuk
meningkatan tingkat literasi dan pendidikan
keuangan dengan membentuk program
Strategi  Nasional Literasi  Keuangan
Indonesia (SNLKI) sebagai wadah untuk
pendidikan keuangan. Menurut Nababan dan
Sadalia (2011) pendidikan keuangan adalah
proses panjang yang memacu individu untuk

memiliki rencana keuangan dimasa depan

demi memperoleh kesejahteraan yang sesuai



dengan pola dan gaya hidup yang mereka

jalani.

Edukasi tentang pengelolaan keuangan
sangat dibutuhkan juga untuk kalangan
penyandang disabilitas. Disabilitas
merupakan kata serapan dari bahasa inggris
disability yang didefinisikan  sebagai
seseorang yang belum mampu berakomodasi
dengan lingkungan sekitarnya yang meliputi
gangguan, keterbatasan aktivitas, dan
pembatasan partisipasi. Para menyandang
disabilitas  sering kali  mendapatkan
perlakuan diskriminatif dari lingkungan
sekitarnya dan terlupakan dari perhatian
pemerintah untuk memperoleh hak yang
sama seperti masyarakat lainnya. Kendala
terhadap akses pendidikan, memperoleh
lapangan pekerjaan, dan akses terhadap
lembaga keuangan merupakan permasalahan
kompleks yang dialami oleh kaum
penyandang disabilitas. Hal tersebut yang
membuat  mereka

terhalangi  untuk

mendapatkan kehidupan yang layak dan

merasakan  efek  dari  pembangunan

pemerintah  seperti  masyarakat  pada
umumnya, sehingga program pemerataan

kesejahteraan yang dilakukan oleh negara

kurang mereka rasakan manfaatnya.

Banyaknya  problematika  yang
dihadapi oleh penyandang disabilitas untuk
memperoleh  berbagai akses terhadap
fasisilitas umum menjadi kendala bagi
mereka untuk memperoleh kehidupan yang
layak seperti masyarakat lainnya, Sedangkan
diantara mereka banyak yang bekerja
menggantungkan nasib untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Permasalahan
kekurangan fisik yang mereka alami
berimbas pada sulitnya para penyandang
disabilitas untuk memperoleh pekerjaan,
olen karena itu maka diantara mereka
banyak yang menggantungkan hidup mereka
dengan bekerja mandiri dengan menjadi

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM).



Pengetahuan tentang literasi
keuangan  sangat  dibutuhkan  para
penyandang disabilitas khususnya yang
menjadi pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM). Pemahaman dan
pengetahuan  terhadap akses lembaga
keuangan sangat dibutuhkan oleh pelaku
UMKM  untuk  perkembangan  dan
keberlangsungan usaha mereka. UMKM
memberikan andil yang besar terhadap kuota
lapangan pekerjaan di Indonesia, sehingga
mampu mengurangi jumlah pengangguran
yang ada dan mampu meningkatkan roda
perekonomian negara lebih baik. Semakin
meningkatnya kemampuan literasi keuangan
para pelaku UMKM akan berpengaruh
terhadap  Kkinerja  dan

keberlanjutan

usahanya.

UMKM vyang menjadi salah satu
penyangga perekonomian di Indonesia
masih memiliki berbagai kendala yang
krusial. Permasalahan dan kendala yang

terjadi di kalangan pelaku UMKM seperti

pengetahuan masyarakat terhadap akses
lembaga keuangan untuk modal pembiayaan
UMKM itu sendiri. Sehingga kemampuan
literasi  keuangan (financial literacy)
menjadi sebuah keharusan yang harus
dimiliki oleh pelaku UMKM supaya mampu
mengambil keputusan yang tepat untuk

memperbaiki Kkinerja usahanya (Cahyono,

2012).

Kabupaten Sleman menempati posisi
kedua sebagai daerah dengan jumlah
penyandang disabilitas di DI'Y menurut data
Dinas Sosial DIY. Hal ini harus menjadi
perhatian  pemerintah  setempat untuk
memberikan pendidikan dan pelatihan atau
yang biasa disebut Diklat agar para
penyandang disabilitas memiliki
keterampilan dan wawasan dalam dunia

kerja, sehingga mereka terhindar dari jurang

kemiskinan.

Dinas Sosial Kabupaten Sleman
terus memberikan pendampingan dan

pelatihan guna mendorong agar para



penyandang disabilitas mampu berdikari
dalam  perekonomiannya.  Selain itu,
pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi
dan UMKM Sleman menyediakan Pusat
Layanan Usaha Terpadu (PLUT) dan kelas
kewirausahaan untuk terus mendorong para
penyandang disabilitas agar menjadi pelaku
UMKM. Penyandang disabilitas yang
menjadi pelaku UMKM di Kabupaten
Sleman pada tahun 2018 merujuk pada data
yang diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten
Sleman berjumlah 128 jiwa. Akan tetapi
angka tersebut masih terbilang kecil bila
dibandingkan  dengan  total  jumlah
penyandang disabilitas di Kabupaten Sleman

yang berjumlah 5.535 jiwa.

Sebagian besar penyandang disabilitas
yang menjadi pelaku UMKM di Kabupaten
Sleman berada pada golongan usaha kecil.
Kriteria usaha kecil dijelaskan  menurut
Undang-undang No. 22 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah,

menjelaskan bahwa Usaha Kecil yaitu usaha

ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria antara lain adalah  memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta
sampai dengan Rp 500 juta ini tidak
termasuk bangunan dan tanah tempat usaha.
Serta memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp 300 juta sampai dengan Rp 2,5

miliar.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat literasi
keuangan pada penyandang disabilitas
pelaku usaha kecil di Kabupaten
Sleman.

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat
literasi keuangan pada penyandang
disabilitas pelaku usaha kecil di

Sleman.



Tinjauan Pustaka

Literasi Keuangan

Lusardi (2012) menyatakan bahwa
literasi keuangan ialah suatu keterampilan
yang harus dikuasai oleh setiap individu
untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan
upaya pemahaman terhadap perencanaan
dan pengalokasian sumber daya keuangan
yang tepat dan efisien. Selain itu Huston
(2010) mendefinisikan literasi keuangan
sebagai keahlian yang dimiliki oleh individu
dengan kemampuannya untuk mengelola
pendapatannya agar tercapai peningkatan
kesejahteraan finansial. Literasi keuangan
yang menjadi hal dasar yang harus dipahami
dan dikuasai oleh setiap individu karena
berpengaruh terhadap kondisi keuangan
seseorang serta memiliki dampak terhadap
pengambilan keputusan ekonomi yang baik

dan tepat (Anggraeni, 2015).

The President Advisory Council on
Financial Literacy (2008) dalam Hung et al

(2009) menyatakan bahwa literasi keuangan

merupakan kemampuan untuk mengelola
keuangan yang efektif dan efisien untuk
mencapai kesejahteraan hidup. Sementara
itu menurut vitt, et al (2000) dalam Shaari,
et al (2013: 280) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai kemampuan dalam
membaca, menganalisis, mengelola uang,
dan berkomunikasi tentang pengalokasian
sumber daya keuangan yang berpengaruh
pada tingkat kesejahteraan dan proses
pengambilan keputusan ekonomi yang tepat.
sedangkan Mendari dan Kewal (2014)
meyatakan literasi  keuangan yaitu
kebutuhan dasar bagi setiap individu supaya

terhindar dari masalah keuangan.

Penyandang Disabilitas

Istilah disabilitas atau difabel dikenal
oleh masyarakat luas sebagai seseorang
yang mempunyai keterbatasan fisik atau
cacat. Para penyandang disabilitas atau yang
biasa disebut dengan istilah difabel
digambarkan oleh masyarakat kebanyakan

sebagai seseorang yang kehilangan sebagian



dari anggota tubuh seperti tangan, kaki, tuli,
buta, kelainan mental, dan lain sebagainya.
World Health  Organization (WHO)
mendefinisikan kata disabilitas (disability)
sebagai keterbatasan kemampuan organ
seseorang sehingga berpengaruh terhadap
kemampuan fisik atau mental untuk
melakukan aktivitas dalam melaksanakan

tugas dan tindakan yang sesuai dengan

aturannya.

Menurut Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2011 vyang berkaitan dengan
pengesahan konvensi hak-hak penyandang
disabilitas dalam Convention on the Right of
Person with Disabilities (CRPD) yang
diselenggarakan di New York, Amerika
serikat, telah menyepakati istilah
penyandang cacat dirubah menjadi para
penyandang disabilitas yaitu seseorang yang
memiliki  keterbatasan  fisik,  mental,
intelektual atau sensorik dalam waktu lama
keterbatasan ~ dalam

yang  memiliki

berinteraksi dengan lingkungan dan sikap

masyarakatnya dapat menemui hambatan
yang menyulitkan agar berpartisipasi penuh
dan efektif. Adapun yang termasuk kaum
disabiltas adalah seseorang cacat sejak lahir,
bencana alam, akibat perang, sakit dan lain
sebagainya yang menyebabkan kondisi fisik
atau mentalnya mengalami  kecacatan.
Beberapa jenis yang tergolong menjadi
kaum disabilitas yaitu Tuna Netra, Tuna
Rungu, Tuna Wicara, Tuna Daksa, Tuna

Grahita dan Tuna Ganda.

Pengertian UMKM

Ada beberapa pengertian UMKM
menurut para ahli atau pihak yang langsung
berhubungan dengan UMKM, antara lain:
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2008.

1. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif
milik perorangan atau badan usaha milik
perorangan yang memenuhi kriteria

antara lain:



a. Memiliki kekayaan bersih paling

banyak Rp 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

. Memiliki hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria antara lain:
Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan

lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp 2.500.000.000,00

(dua milyar lima ratus juta rupiah).

. Usaha Menengah, vyaitu usaha

ekonomi produktif yang berdiri
sendiri  yang dilakukan  oleh
perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tdak
langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar yang memenuhi kriteria
antara lain:

Memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp 500.000.000 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha;



b. Memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp 2.500.000.00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp
50.000.000.000 (lima puluh milyar

rupiah).

Metode Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah tingkat pengetahuan dan kemampuan
literasi keuangan penyandang disabililitas
pelaku usaha kecil di Kabupaten Sleman.
Sedangkan subjek penelitian adalah para
penyandang disabilitas yang menjadi pelaku
usaha kecil yang berada di Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dalam penelitian ini menggunakan data
yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder adalah data yang
tidak langsung memberikan data kepada
peneliti. Sedangkan data primer adalah data
yang diperoleh peneliti secara langsung.
(Sugiyono, 1999:129). Data primer dalam

penelitian ini  diperolen dari  teknik

pengumpulan data berupa penyeberan
angket atau kuesioner kepada 59 responden
yang merupakan penyandang disabilitas
pelaku usaha kecil di Kabupaten Sleman.
Teknik yang digunakan untuk menentukan
sampel adalah purposive sampling. Menurut
sugiyono (1994) teknik purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel untuk
tujuan tertentu agar data yang diperoleh
nantinya bisa lebih representatif. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penyandang disabilitas yang menjadi pelaku

usaha kecil di Kabupaten Sleman.

Dalam penelitian ini data yang
terkumpul merupakan data primer berupa
kuesioner, sebelum dilakukan pengujian
hipotesis dan analisis data diperlukan uji
kualitas instrumen berupa uji validitas dan
uji reliabilitas. Uji validitas merupakan
tingkat keandalan dan kesahihan alat yang
diukur ~ yang  digunakan. Instrument

dikatakan valid berarti menunjukakan alat

ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan



data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono 1999). Syarat korelasi uji
validitas adalah r hitung > r tabel, kriteria
atau syarat suatu item tersebut dinyatakan
valid adalah bila korelasi tiap faktor tersebut
bernilai positif (Siregar, 2015). Sedangkan
uji reliabilitas adalah data untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabilitas dari waktu ke
waktu. Untuk melihat reliabilitas masing-
masing instrumen yang dipergunakan dapat
diketahui dari koefisien cornbach’s alpha
(@) dengan menggunakan fasilitas SPSS.
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika

koefisien reliabilitas > 0,6 (Siregar,2015).

Penelitian ini  menggunakan teknik
analisis Chi-Square. Analisis Chi-Square
adalah  pengujian  hipotesis  tentang

perbandingan antara frekuensi sampel yang

benar-benar terjadi (selanjutnya disebut
dengan frekuesi observasi, dilambangkan
dengan fo) dengan frekuensi harapan yang
didasarkan atas hipotesis pada setiap kasus
atau data (Selanjutnya frekuensi harapan,
dilambangkan dengan fe). Untuk melihat
apakah terdapat perbedaan tingkat literasi
keuangan pada penyandang disabilitas
pelaku usaha kecil di Kabupaten Sleman
berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan jenis usaha. Adapun uji
hipotesis dengan menggunakan keputusan
jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
dan jika probabilitas < 0,05 maka Ho

ditolak.

Hasil dan pembahasan
Uji Validitas
Berikut adalah data hasil penyebaran

kuesioner yang diperoleh setelah diuji

validitas.



TABEL 2
Validitas Literasi Keuangan Pada
Sisi Pengetahuan

Butir Soal r itung r tabel Keterangan
PLK1 0,776 0,252 Valid
PLK?2 0,691 0,252 Valid
PLK3 0,678 0,252 Valid
PLK4 0,691 0,252 Valid
PLK5 0,805 0,252 Valid
PLKG6 0,727 0,252 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah

Tabel diatas menunjukkan bahwa
nilai r hitung dari kuesioner pentanyaan
tentang pengetahuan literasi keuangan oleh
penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman dari pertanyaan pertama
sampai keenam memiliki nilai masing-
masing sebesar 0,776; 0,691; 0,678; 0,691,
0,805; 0,727. Nilai r hitung dari setiap
pertanyaaan terkait pengetahuan terhadap
literasi keuangan tersebut memiliki nilai
yang lebih besar dari 0,252 yang merupakan
r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pengetahuan terhadap literasi

keuangan dapat dinyatakan valid semuanya.

Data terkait hasil dari uji validitas
mengenai kemampuan literasi keuangan
oleh penyandang disabilitas pelaku usaha
kecil di Kabupaten Sleman dengan
kuesioner yang berisi tujuh pertanyaan
terkait kemampuan pengelolaan keuangan
dan disebarkan kepada 59 responden

disajikan sebagai berikut :

TABEL 3
Validitas Literasi Keuanganpada
Sisi Kemampuan

Butir Soal | rHitung | rtabel Keterangan
KLK1 0,555 0,252 Valid
KLK2 0,582 0,252 Valid
KLK3 0,574 0,252 Valid
KLK4 0,756 0,252 Valid
KLK5 0,661 0,252 Valid
KLK6 0,509 0,252 Valid
KLK7 0,485 0,252 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah

Tabel dari hasil uji validitas diatas
menjelaskan bahwa nilai r hitung dari
kuesioner pertanyaan tentang kemampuan
terhadap  literasi  keuangan  tentang
pengelolaan keuangan oleh penyandang

disabilitas pelaku usaha kecil di Kabupaten

Sleman dari pertanyaan pertama sampai



terakhir memiliki nilai koefisien masing-
masing sebesar 0,555; 0,582; 0,574; 0,756;
0,661; 0,509; 0,485. Nilai r hitung dari
setiap pertanyaaan terkait kemampuan
terhadap literasi keuangan tersebut memiliki
nilai yang lebih besar dari 0,252 yang
merupakan r tabel. Maka dapat disimpulkan
bahwa  selurun  variabel  kemampuan

terhadap literasi keuangan dapat dinyatakan

valid.

Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan teknik Cronbach Alpha
dengan menggunakan software aplikasi
SPSS wversi  15.0. Indeks reliabilitas
dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitas
yang diperoleh mencapai 0,60 atau lebih
besar (Nurgiyantoro, 2009). Jika koefisien
Cronbach Alpha kurang dari 0,60 maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas

instrumen penelitian ini :

TABEL 4
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Reliahitas | Keterangan
Pengetahuan terhadap Literasi 0,783 Reliabel
keuangan
Kemampuan Terhadap Literasi 0,738 Reliabel
Keuangan

Sumber: Data Primer yang Diolah

Dari uraian tabel diatas menjelaskan
bahwa nilai Cronbach Alpha dari variabel
kemampuan terhadap literasi keuangan
penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman yaitu 0,783 lebih besar
dari 0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa
variabel pengetahuan terhadap literasi
keuangan reliabel. Selanjutnya variabel
kemampuan terhadap literasi keuangan
memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0,738 yang lebih besar dari 0,60, Sehingga
variabel

kemampuan terhadap literasi

keuangan juga dapat disimpulkan reliabel.

Analisis Deskriptif

Berikut adalah frekuensi data variabel

pengetahuan terhadap literasi keungan pada




penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di

Kabupaten Sleman :

Frekuensi Data PengetahuanTerhadap

TABEL 5

Literasi Keuangan

Kategori | Frekuensi | Presentase
Tinggi 25 42,3%

Sedang 33 56%

Rendah 1 1,7%

penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di

Kabupaten Sleman :

TABEL 6

Frekuensi Data Kemampuan terhadap

Literasi Keuangan

Kategori Frekuensi Presentase
Tinggi 24 40,7%
Sedang 31 52,5%
Rendah 4 6,8%

Sumber: Data Primer yang Diolah

Dari tabel ditas menunjukkan bahwa
dari 59 penyandang disabilitas pelaku usaha
kecil di Kabupaen Sleman yang memiliki
tingkat pengetahuan terhadap literasi
keuangan berada pada Kkategori sedang
rendah hanya 1 responden. Sebagian besar
penyandang disabilitas yang menjadi pelaku
usaha kecil berada pada kategori sedang
yang berjumlah 33 responden dan tingkat
pengetahuan literasi keuangan yang berada
pada kategori tinggi  berjumlah 25

responden.

Berikut adalah frekuensi data variabel

kemampuan terhadap literasi keungan pada

Sumber: Data Primer yang Diolah

Dari tabel ditas menunjukkan bahwa
dari 59 penyandang disabilitas pelaku usaha
kecil di Kabupaen Sleman yang memiliki
tingkat kemampuan terhadap literasi
keuangan berada pada kategori rendah
berjumlah 4 responden. Sebagian besar
penyandang disabilitas yang menjadi pelaku
usaha kecil berada pada kategori sedang
yang berjumlah 31 responden. Dan yang
memiliki  tingkat kemampuan literasi
keuangan dalam mengelola keuangan yang
berada pada kategori tinggi berjumlah 24

responden.



Analisis Chi-square

Berikut ini adalah hasil dari analisis Chi-
square dalam mengolah data yang diperoleh
dari responden pada sisi pengetahuan dan

kemampuan terhadap literasi keuangan :

TABEL 7
Hasil Analisis Chi-square Pada Sisi
Pengetahuan Terhadap Literasi

Keuangan
. Nilai
Variabel Probabilitas Keterangan
Usia 0,000 Signifikan
Pendidikan 0,025 Signifikan
Jenis Kelamin 0,003 Signifikan
Jenis Usaha 0.173 Tidak

Sumber : Data primer yang Diolah

TABEL 8
Hasil Analisis Chi-square Pada Sisi
Kemampuan Terhadap Literasi

Keuangan
: Nilai
Variabel Probabilitas Keterangan
Usia 0,028 Signifikan
Pendidikan 0,003 Signifikan
Jenis Kelamin 0,001 Signifikan
Jenis Usaha 0,062 Tidak

Sumber : Data primer yang Diolah
Berdasarkan uji analisis Chi-Square

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

tingkat literasi keuangan penyandang

disabilitas pelaku usaha kecil di Kabupaten

Sleman berdasarkan usia baik pada sisi
kemampuan maupun sisi pengetahuan. Nilai
probabilitas yang diperoleh dari sisi
pengetahuan responden terhadap literasi
keuangan sebesar 0,000 dan tingkat literasi
keuangan pada sisi kemampuan responden
dalam mengelola keuangan memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,028. Nilai probabilitas
dari sisi pengetahuan maupun kemampuan
terhadap literasi keuangan tersebut memiliki
nilai lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan
penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman pada sisi pengetahuan

dan kemampuan berdasarkan usia.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Atkinson dan
Messy (2012) dari OECD bahwa terdapat
perbedaan tingkat literasi keuangan dengan
usia yang ditunjukkan oleh rentang usia 30
sampai dengan 50 tahun memiliki tingkat

literasi keuangan yang lebih tinggi. Hal



serupa juga teridentifikasi sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Almenberg
dan Soderberg (2011) menemukan bahwa
tingkat literasi keuangan antara usia 35
sampai dengan 50 tahun lebih tinggi dari

pada jenjang usia lainnya di Swedia.

Hasil dalam penelitian ini yang melalui
analisis uji Chi-square menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan
pada penyandang disabilitas pelaku usaha
kecil di Kabupaten Sleman berdasarkan
tingkat pendidikan. Nilai probabilitas yang
dimiliki pada sisi pengetahuan terhadap
literasi keuangan difabel yang menjadi
pelaku usaha kecil sebesar 0,025 dan nilai
probabilitas tingkat literasi keuangan pada
sisi kemampuan sebesar 0,003. Dari nilai
probabilitas dari sisi pengetahuan dan
kemampuan menunjukkan bahwa lebih kecil
dari 0,05 atau Ho ditolak yang
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan
tingkat literasi keuangan penyandang

disabilitas pelaku usaha kecil di Kabupaten

Sleman berdasarkan tingkat pendidikan baik
dari  sisi  pengetahuan maupun  Ssisi

kemampuan pengelolaan keuangan.

Hasil diatas mengindikasikan bahwa
penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman semakin tinggi tingkat
pendidikan yang ditempuh maka akan
semakin baik pula pengetahuan tentang jasa
ataupun produk keuangan yang ditawarkan
oleh lembaga keuangan untuk mendapatkan
manfaat dan keuntungan finansial. Selain itu
tingkat  pendidikan  seseorang  juga
mempengaruhi  perilaku individu dalam

mengelola keuangannya secara baik dan

tepat.

Penelitian yang dilakukan oleh
Lusardi dan Mitchell (2008) mengemukakan
bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi
akan  mempengaruhi  tingkat literasi
keuangan yang lebih baik dan sebaliknya.
Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Atkinson dan

Messy (2012) dan Ichwan (2016) yang



menemukan bahwa antara tingkat literasi
keuangan dan tingkan pendidikan seseorang
mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan.  Semakin  tinggi  tingkat
pendidikan yang ditempuh seseorang maka
akan  berpengaruh  terhadap  tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan
yang semakin baik. Karena orang yang
berpendidikan  tinggi  cenderung lebih
memahami dalam merencanakan,
mengelola, dan bertindak dalam
pengambilan keputusan keuangan dengan
baik. Pelaku usaha yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi juga cenderung

melibatkan lembaga jasa keuangan guna

menunjang kegiatan usahanya.

Hasil penelitian ini berdasarkan uji
analisis chi-square menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan  pengetahuan  dan
kemampuan terhadap tingkat literasi
keuangan penyandang disabilitas pelaku
usaha kecil di  Kabupaten  Sleman

berdasarkan jenis kelamin. Dalam penelitian

ini, nilai probabilitas pada pengetahuan
tingkat literasi keuangan sebesar 0,003 dan
nilai probabilitas terhadap kemampuan
literasi keuangan sebesar 0,001. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai probabilitas dari
sisi  pengetahuan maupun kemampuan
memiliki nilai yang lebih kecil dari 0,05
yang menunjukan bahwa Ho ditolak,
sehingga terdapat perbedaan literasi
keuangan bagi para penyandang disabilitas
yang menjadi pelaku usaha kecil di
Kabupaten  Sleman baik dari  sisi

kemampuan maupun sisi  pengetahuan

berdasarkan jenis kelamin.

Selain itu hasil dari tabulasi silang
mengidentifikasi bahwa penyandang
disabilitas pelaku usaha kecil di Kabupaten
Sleman vyang berjenis kelamin laki-laki
memiliki tingkat pengetahuan terhadap
literasi keuangan sebesar 23,7% pada
kategori sedang dan 35,6% pada kategori

tinggi. Sedangkan responden dengan jenis

kelamin  perempuan  memiliki  tingkat



pengetahuan terhadap literasi keuangan
sebesar 1,7 % berada pada kategori rendah,
32,2% berada pada kategori sedang, dan

6,8% responden yang berada pada kategori
tinggi.

Sedangkan tingkat literasi keuangan
penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman yang dilihat pada sisi
kemampuan menunjukkan bahwa responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 1,7%
berada pada kategori rendah, 22% responden
yang berada pada kategori sedang dan
sebesar 35,6% berada pada kategori tinggi.
Sedangkan responden yang berjenis kelamin
perempuan  memiliki  tingkat literasi
keuangan yang dilihat pada sisi kemampuan
sebesar 5,1% responden yang berada pada
kategori rendah, responden yang berada
pada kategori sedang sebesar 30,5%, dan
5,1% berada pada kategori tinggi. Hasil di
atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

tingkat literasi keuangan pada penyandang

disabilitas pelaku usaha kecil di Kabupaten

Sleman berdasarkan jenis kelamin laki-laki
maupun perempuan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Adib Agusta
(2006), bahwa jenis kelamin berpengaruh
signifikan terhadap tingkat literasi keuangan
pada pelaku UMKM di Kota Bandar
Lampung. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Harmet Sarigul (2014)
menyatakan ~ bahwa  jenis  kelamin

berpengaruh  terhadap tingkat literasi

kuangan .

Berdasarkan uji analisis Chi-Square
menunjukkan ~ bahwa  tidak  terdapat
perbedaan  tingkat literasi  keuangan
penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten  Sleman  berdasarkan  sisi
pengetahuan dan kemampuan responden.
Nilai probabilitas yang diperoleh dari sisi
pengetahuan responden terhadap literasi
keuangan sebesar 0,173 dan sisi kemampuan
sebesar 0,062. Nilai probabilitas tersebut
lebih besar dari 0,05 atau Ho diterima. Maka

dapat disimpulkan bahwa jenis usaha para



penyandang disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman tidak berpengaruh

terhadap tingkat literasi keuangan.

Hal ini juga mengindikasikan bahwa
hasil tersebut berbeda dengan hipotesis awal
penelitian ini. Maka tidak ada perbedaan
antara penyandang disabilitas yang bergelut
dalam bidang manufaktur, perdagangan,
maupun jasa dengan tingkat pengetahuan
dan kemampuan terhadap literasi keuangan.
sehingga dalam penelitian ini tingkat literasi
keuangan penyandang disabilitas yang
menjadi pelaku usaha kecil di kabupaten
Sleman tidak tergantung pada jenis usaha
yang ditekuni, melainkan pemahaman dan

manajamen pengelolaan usaha tersebut

Kesimpulan

Mengacu pada hasil dan pembahasan
yang diperoleh dari penelitian ini, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat literasi keuangan penyandang

disabilitas pelaku usaha kecil di

Kabupaten Sleman dari 59 responden
yang menjadi sampel dalam penelitian
ini sebesar 56% berada pada kategori
sedang pada sisi pengetahuan terhadap
literasi keuangan dan sebesar 52,5%
berada pada kategori sedang pada sisi

kemampuan terhadap literasi keuangan.

. Tidak terdapat perbedaan terhadap

tingkat  literasi keuangan pada
penyandang disabilitas pelaku usaha
kecil di Kabupaten Sleman berdasarkan
jenis usaha pada sisi pengetahuan
maupun sisi kemampuan dengan nilai
probabilitas yang diperoleh yaitu 0,173

dan 0,062.

. Terdapat perbedaan terhadap tingkat

literasi keuangan pada penyandang
disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman berdasarkan usia
pada sisi pengetahuan maupun sisi
kemampuan dengan nilai probabilitas
yang diperoleh Masing-masing Yyaitu

0,000 dan 0,028.



4. Terdapat perbedaan terhadap tingkat

literasi keuangan pada penyandang
disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman berdasarkan tingkat
pendidikan pada sisi  pengetahuan
maupun sisi kemampuan dengan nilai
probabilitas yang diperoleh Masing-
masing yaitu 0,025 dan 0,003.

. Terdapat perbedaan terhadap tingkat
literasi keuangan pada penyandang
disabilitas pelaku usaha kecil di
Kabupaten Sleman berdasarkan jenis
kelamin pada sisi pengetahuan maupun
sisi kemampuan dengan nilai
probabilitas yang diperoleh Masing-

masing yaitu 0,003 dan 0,001.

Saran

1. Dalam upaya peningkatan literasi

keuangan kepada masyarakat kalangan
bawah khususnya penyandang disabilitas
maka diperlukan perhatian khusus oleh
pemerintah  daerah dan lembaga

keuangan yang bersangkutan tentang

pentingnya akses jasa keuangan, layanan
keuangan, dan pengelolaan keuangan

yang baik.

. Sesuatu yang menjadi keluhan utama

penyandang disabilitas di Kabupaten
Sleman adalah tidak adanya
pendampingan yang dilakukan oleh
pihak-pihak yang mengadakan program
pelatihan seperti kewirausahaan dan
ketrampilan. Karena  pendampingan
tersebut menjadi sangat penting untuk
keberlanjutan dan perkembangan usaha

yang dimiliki oleh para difabel.
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